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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh media pembelajaran video interaktif 

(PWZ) perubahan wujud dan zat terhadap pemahaman konsep IPA untuk siswa kelas IV di 

SDN Krembung I, Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metedeologi kuantitatif dengan desain 

nonequivalent control group design (pretest-posttest), yang terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih secara acak, penelitian ini 

diadakan di SDN Krembung I yang berjumlah 40 siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam metode kuantitatif adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (Independent 

Sample T test) sebagai bagian dari proses analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 91,9 dan kelas kontrol 61,5. Dalam 

uji hipotesis dilakukan dengan Independent Sample T test yang diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) yaitu > a = 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada media 

pembelajaran video interaktif (PWZ) perubahan wujud dan zat terhadap pemahaman konsep 

ipa siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Interaktif, Pemahaman Konsep IPA 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of interactive video learning media (PWZ) on 

changes in form and substance on understanding science concepts for fourth grade students at 

SDN Krembung I, Sidoarjo. This research uses quantitative methodology with a nonequivalent 

control group design (pretest-posttest), which is divided into two groups, namely the 

experimental group and the control group which are randomly selected, this research was held 

at SDN Krembung I which amounted to 40 students. Data analysis techniques used in 

quantitative methods are normality test, homogeneity test, and hypothesis test (Independent 

Sample T test) as part of the data analysis process. The results showed that there was a 

difference in the average posttest score of the experimental class which was 91.9 and the control 

class was 61.5. In the hypothesis test conducted with the Independent Sample T test, the 

obtained significance value (2-tailed) is> a = 0.05, which means that there is a significant effect 

on interactive video learning media (PWZ) changes in form and substance on understanding 

the concept of science and technology of elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu cara 

untuk membantu siswa beradaptasi dengan 

lingkungan mereka sebaik mungkin, yang 

juga membantu mereka berubah sebagai 

individu untuk memungkinkan mereka 

berkontribusi secara layak dalam 

kehidupan masyarakat. Pengajaran 

bertanggung jawab untuk membimbing 

proses ini sehingga tranformasi yang 

dimaksudkan dapat dicapai (Fauzan, 2017). 

Salah satu cara untuk membantu siswa 

beradaptasi dengan lingkungan mereka 

sebaik mungkin adalah melalui pendidikan, 

yang juga membantu mereka berubah 

sebagai individu untuk memungkinkan 

mereka berkontribusi pada masyarakat 

sebagai anggota penuh dari itu. Pengajaran 

bertanggung jawab untuk membimbing 

proses ini sehingga transformasi yang 

dimaksudkan dapat dicapai (Yulisa et al., 

2020). Proses pendidikan akan membantu 

generasi muda untuk membangun bangsa di 

masa depan, namun sektor 

pendidikanterkadang menghadapi 

dinamika yang unik. Sesuai studi OECD, 

Indonesia memperoleh skor 396 dalam 

survey 2018, yang menempatkannya dalam 

peringkat ke-70 dari 78 negara (Hewi & 

Shaleh, 2020). Temuan survey menyatakan 

bahwa standard pendidikan Indonesia 

masih cukup rendah, kurangnya 

pemahaman konsep dikalangan siswa 

adalah akar penyebab rendahnya standard 

pendidikan di Indonesia (Argawi & 

Pujiastuti, 2021) 

Pada saat ini masih banyak siswa 

yang memiliki pemahaman konsep yang 

rendah, yang dibuktikan dari menjawab 

pertanyaan dari mengerjakan soal. Siswa 

akan merasa sulit untuk menanggapi 

pertanyaan jika mereka tidak memahami 

topik yang diajarkan (Khairunnisa et al., 

2022). Pemahaman konsep perlu diperkuat 

dalam semua mata pelajaran khususnya 

mata pelajaran IPA, karena pembelajaran 

IPA tidak hanya sekedar menghafal saja 

tetapi juga memerlukan pemahaman 

konsep yang pada materi yang relevan 

(Nuriya et al., 2023). Pemahaman konsep 

siswa dalam mata pelajaran IPA perlu 

ditingkatkan lagi karena konsep dalam 

pemebalajaran IPA saling terkait dan 

penguasaannya terhadap konsep-konsep 

berikutnya. Secara khusus, pemahaman 

konsep IPA yang saat ini dimiliki oleh 

siswa sekolah dasar akan menjadi landasan 

bagi pemahamn mereka terhadap 

pemahaman konsep IPA di jenjang 

pendidikan tinggi. Siswa harus dapat 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari 

dalam situasi dunia nyata dan 

mengkomunikasikan apa yang telah mereka 

pelajari kepada orang lain untuk 

menunjukkan bahwa mereka memahami 

konsep ynag telah diajarkan (Dede et al., 

2018). Ada tujuh indikator pemahaman 

konsep berdasarkan Bloom yang 

dikemukakan dalam Astuti, yaitu : 1. 

Menyatakan ulang suatu konsep, 2. 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu atau sesuai konsepnya, 3. 

Memberi contoh, 4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 5. Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep, 6. 

Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu, 7. 

Mengaplikasikan konsep atau alogaritma 

pemecahan masalah (Astuti, 2017). 

Dalam pendidikan ipa, objek dapat 

berupa konkret atau abstrak. Objek yang 

dapat dilihat atau dipahami melalui panca 

indera disebut objek konkret. Objek abstrak 

adalah objek yang sulit dilihat secara nyata 

maka dari itu untuk mempelajarainya yaitu 

dengan menggunakan suatu media yang 

mampu untuk menjelaskan secara nyata. 

Kecenderungan pembelajaran IPA untuk 

menafsirkan sejumlah gagasan ilmiah 

abstrak yang dapat memberikan tantangan 

tersendiri bagi siswa (Ismiyanti, 2020). 

Perubahan wujud dan zat adalah salah satu 

konsep abstrak, karena sifat abstrak dari 

materi perubahan wujud dan zat masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan 

untuk memahaminya. Selain itu, guru 

biasanya cenderung menggunakan media 

gambar pada saat mengajarkan materi 

perubahan wujud dan zat kedapa murid 
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mereka (Syahputra et al., 2023). Siswa 

menjadi kurang aktif dalam pembelajaran 

dikarenakan medianya yang kurang 

interaktif.  

Solusi agar pembelajaran materi 

perubahan wujud dan zat bisa efektif dan 

efisien yaitu menggunakan media 

interaktif. Guru dituntut harus memiliki 

keterampilan teknologi karena kemajuan 

teknologi yang berkembang cepat. Namun 

ironisnya masih ada guru yang menerapkan 

metode tradisional, mereka mmepercayai 

bahwa memanfaatkan teknologi hanya akan 

mempersulit pekerjaan mereka karena 

mereka terus-menerus mengikuti 

perkembangan baru (Fitriah & Mirianda, 

2019). Tentu saja ini menjadi salah satu 

masalah yang perlu dihadapi pada sistem 

pendidikan di Indonesia. Kecepatan 

teknologi berkembang harus dapat 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

kegiatan instruksional. Untuk menyusun 

pembelajaran sehingga siswa dapat 

memperoleh pemahamn yang lebih dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru harus kreatif 

dan inovatif agar siswa dapat 

memperdalam pemahaman konsep mereka. 

Guru tidak selalu menggunakan metode 

lisan pada saat memberikan pembelajaran. 

Guru harus memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam pembelajaran seperti 

menggunakan media interaktif. 

Video adalah salah satu jenis media 

pembelajaran interaktif. Karena video 

dapat secara efektif menyebarkan materi 

pembelajaran dan menudkung 

pembelajaran. Selain memahami materi 

yang diajarkan dengan jelas, siswa juga 

dapat memvisualisasikan pengetahuan 

yang telah mereka pelajari. Media video 

sangat menarik karena menampilakan 

materi pembelajaran berupa video dan 

diberi suara, sehingga bisa merangsang 

indera pendengaran dan penglihatan. Siswa 

akan merasa lebih mudah untuk memahami 

konsep IPA yang mereka pelajari dengan 

menggunakan media video, sehingga media 

video dapat menarik minat mereka untuk 

belajar tentang perubahan wujud dan zat 

(Retno Palupi Kusuma Wardhany, Subiki, 

2014). Dan dengan media video interaktif 

siswa diharapkan mampu memahami 

konsep IPA dengan baik. Menurut Peoples 

mengkalim bahwa menggunakan media 

yang relevan mampu meningkatkan 

pembelajaran dan meningkatkan efisiensi, 

karena 75% pengetahuan diperoleh melalui 

melihat, 13% melalui pendengaran, dan 

12% melalui mencicipi, mencium, dan 

menyentuh (Aqib, 2013). Media 

pembelajaran adalah alat untuk membantu 

guru dalam melaksanakan pembelajaran 

lebih menarik. 

Adapun pendapat dari beberapa 

peneliti terdahulu bahwa penggunaan 

media video mempermudah siswa dalam 

memahami konsep listrik sehingga terdapat 

pengaruh peningkatan yang signifikan pada 

pemahan siswa (Rahmatul et al., 2015). 

Penggunaan media video dapat 

meningkatkan keaktifan siswa (Yunita & 

Wijayanti, 2017). Penggunaan video dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa (Adnyana, 

2013). Model interactive demonstration 

disertai video berpengaruh terhadap 

pemahan konsep siswa (Wartono et al., 

2018). Sintaks atau tahapan model 

interactive demonstration yaitu : 1) Predict 

(meramalkan), 2) Experience 

(pengalaman), 3) Reflect (mencerminkan). 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang signifikan dari 

video pembelajaran interaktif terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa sekolah 

dasar. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

metode penelitian kuantitatif dengan desain 

nonequivalent control group design 

(pretest-posttest). Desain ini menggunakan 

dua kelompok yang dipilih secara acak, 

kelompok eksperimen menerima perlakuan 

eksperimental, sedangkan kelompok 

kontrol menerima perlakuan yang berbeda 

sebagai perbandingan. Kemudian soal 

pretest diberikan kepada kedua kelompok 

untuk melihat keadaan awal antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 
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kontrol (Sugiyono, 2020). Secara rinci 

nonequivalent control group design yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Postest  

Eksperimen  O1 X  O2 

Kontrol  O3  O4 

Sumber : Sugiyono, 2008: 116 

Keterangan : 

O1 : Pretest Kelas Eksperimen 

O3 : Pretest Kelas Kontrol 

X   : Perlakuan (Melakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran video interaktif) 

O2 : Posttest Kelas Eksperimen 

O4 : Posttest Kelas Kontrol 

Objek penelitian ini adalah SDN 

Krembung 1. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kelas IV A dan IV B SDN 

Krembung 1. Kelas IV A yang berjumlah 

19 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas IV B sebagai kelompok kontrol 

dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa.  

Instrumen penelitian ini 

menggunakan tes yang berupa soal uraian 

sebanyak 10 soal, dan penelitian ini 

menggunakan tes (pretest-posttest) 

berbentuk soal uraian sebagai teknik 

pengumpulan data. Tes adalah latihan yang 

mengukur kemampuan, informasi, sikap, 

dan kecerdasan seseorang atau kelompok. 

Tes ini diberikan kepada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

sebanyak dua kali berupa pretest dan 

posttest. 

Sebelum penelitian eksperimen ini 

dilakukan terlebih dahulu diadakan pretest, 

baik pada kelas eksperimen (perlakuan) 

maupun kelas kontrol untuk mengetahui 

prestasi siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Pada kelas eksperimen 

diterapkan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran video 

interaktif (PWZ) perubahan wujud dan zat. 

Pada kelompok kontrol diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode yang biasa guru gunakan pada saat 

mengajar di kelas, yaitu metode ceramah. 

Setelah jangka waktu tertentu diadakan 

posttest untuk mengadakan pengukuran 

terhadap perolehan pemahaman konsep 

IPA, baik pada kelas kontrol maupun 

eksperimen. 

Teknik analisis data digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh 

pemahaman konsep IPA siswa kelas IV 

SDN 1 Krembung  jika diberikan perlakuan 

berupa media pembelajaran video 

interaktif. Penarikan kesimpulan ada atau 

tidaknya kedua variable yaitu dengan 

menguji hipotesis dengan uji-t 

menggunakan teknik analisis data berupa 

uji Independent Sample T test. Uji 

Independent Sample T test adalah jenis uji 

statistika yang bertujuan untuk 

membandingkan rata-rata dua grup yang 

saling berpasangan. Menurut Sugiyono 

(2009) Uji Independent Sample T test 

adalah teknik pengujian hipotesisi statistic 

dimana sampel dari dua keolmpok 

independen dibandingkan untuk 

menentukan apakah rata-rata populasi 

terkait berbeda secara siginifikan. Uji t 

membandingkan rata-rata dua kelompok, 

seperti kelompok control dan kelompok 

perlakuan, untuk menentukan apakah 

perbedaan rata-rata kelompok tersebut 

signifikan secara statistic atau disebabkan 

oleh kebetulan (Rosalina et al., 2023). 

Rumus Uji Independent Sample T test 

 

thitung =
�̅�1 − �̅�2

√
(n1−1)s1

2+(n2−1)s2
2

n1+n2−2
(

1

n1
+

1

n2
)

 

Nur D, Enik S, Pengaruh Media Pembelajaran Video Interaktif (PWZ) Perubahan Wujud dan Zat Terhadap …. 



32 

 

 
Keterangan :   

�̅�1        : Nilai rata-rata kelompok sampel pertama 

 �̅�2     : Nilai rata-rata kelompok sampel kedua  

n1      : Ukuran kelompok sampel pertama 

n2      : Ukuran kelompok sampel kedua 

s1       : Simpangan baku kelompok sampel pertama 

s2       : Simpangan baku kelompok sampel kedua 

Perangkat lunak yang digunakan untuk 

menguji hipotesis yaitu menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 26 (Statistical 

Package for the Social Sciences) adalah 

perangkat lunak statistic yang banyak 

digunakan oleh ilmuwan social dan 

peneliti. SPSS menyediakan beragam fitur 

untuk melakukan uji t-tes, termasuk uji t-tes 

untuk kelompok sampel terkontrol dan 

tidak terkontrol. Dengan aplikasi ini dapat 

mengukur nilai dari posttest dan pretest. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media 

pembelajaran video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa sekolah 

dasar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain 

nonequivalent control group design 

(pretest-posttest) dimana peneliti 

melibatkan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

penyampaian materi perubahan wujud 

dan zat yang dimana kelas eksperimen 

menggunakan media interaktif (PWZ) dan 

kelas kontrol menggunakan metode 

ceramah. Populasi penelutian ini ialah 

seluruh siswa kelas IV di SDN Krembung 

1 yang berjumlah 40 siswa yang terdapat 

2 kelas yaitu kelas IV A (kelas 

eksperimen) berjumlah 19 siswa dan 

untuk kelas IV B (kelas kontrol) yang 

sebanyak 21 siswa. Penelitian ini akan 

menguraikan data dan hasil penelitian dari 

“Pengaruh media pembelajaran video 

interaktif (PWZ) perubahan wujud dan zat 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa 

sekolah dasar”. Berikut ini merupakan 

data hasil penelitian : 

Table 1. Uji Normalitas data pretest dan posttest 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

asil Pemahaman 
Konsep IPA 

Pre-Test Eksperimen (Video 
Interaktif PWZ) 

.132 19 .200* .968 19 .744 

Post-Test Eksperimen (Video 
Interaktif PWZ) 

.121 19 .235 .971 19 .785 

Pre-Test Kontrol .163 21 .152 .891 21 .023 

Post-Test Kontrol .168 21 .123 .889 21 .022 

 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

nilai tertinggi diperoleh oleh kelas 

eskperimen. Penggunaan media 

pembelajaran video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat  terhadap 

pemahan konsep IPA untuk siswa sekolah 

dasar berpengaruh signifikan dilihat pada 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sign. 

Dikelas eksperimen dan kontrol terdapat 

nilai 0,235 dan 0,123 > 0,05 yang artinya 

data tersebut normal.  

Table 2. Uji Homogenitas data pretest dan posttest 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pemahaman Konsep IPA Based on Mean 2.846 1 38 .100 

Based on Median 2.986 1 38 .092 

Based on Median and with adjusted 

df 

2.986 1 36.354 .092 

Based on trimmed mean 3.591 1 38 .066 

Berdasarkan hasil dari data diatas 

diketahui bahwa uji Homogenitas dikelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat 

diperoleh nilai Levene’s Test pada based on 

mean ialah 0,100 dengan nilai sign > 0,05 

yang artinya data tersebut yang digunakan 

memiliki varias yang homogeny atau sama. 
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Table 3. Uji Hipotesis (Independent Sample T test) 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Hasil Pemahaman 
Konsep IPA 

Equal variances 
assumed 

3.060 .088 .601 38 .551 4.96241 

Equal variances not 

assumed 
  

.610 36.665 .546 4.96241 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

dilihat bahwa nilai probialitas lebih besar 

dari 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan pada hasil dari 

pemahaman konsep IPA siswa antara dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum dilakukan perlakuan. Jika nilai 

Thitung sebesar 0,601 dibandingkan 

dengan nilai Ttabel dengan a = 5% dan df 

sebesar 38, diperoleh nilai Ttabel sebesar 

2,024. Maka Thitung memiliki nilai lebih 

kecil dari Ttabel (0,601 < 2,024). Jika 

dihitung Thitung < Ttabel maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan. 

Table 4. Uji Hipotesis (Independent Sample T test) 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Hasil Pemahaman 

Konsep IPA 

Equal variances 

assumed 

2.846 .100 4.421 38 .000 40.20050 

Equal variances not 

assumed 
  

4.475 37.321 .000 40.20050 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

dilihat dari nilai probialitas lebih kecil dari 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pada hasil pemahaman 

konsep IPA siswa antara dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan video interaktif (PWZ) dan 

kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan media video interaktif 

(PWZ). Jika nilai Thitung sebesar 4,421 

dibandingkan dengan nilai Ttabel dengan a 

= 5% dan df sebsar 38, maka diperoleh nilai 

Ttabel sebesar 2,024. Maka Thitung 

memiliki nilai lebih besar dari Ttabel 

(4,421 > 2,024). Jika dihitung Thitung > 

Ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

sehingga terdapat pengaruh media 

pembelajaran media video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahaman konsep IPA pada siswa 

sekolah dasar yang ada di SDN Krembung 

I. 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan media pembelajaran 

video interaktif (PWZ) perubahan wujud 

dan zat terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa sekolah dasar. Penggunaan media 

pembelajaran video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat membantu siswa 

yang sedang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran perubahan 

wujud dan zat karena media ini cukup 

interaktif dan dapat membuat suasana 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

serta dapat untuk menarik daya tarik siswa 

sehingga siswa bisa dengan mudah 

menangkap informasi mengenai perubahan 

wujud dan zat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

media pembelajaran video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahman konsep IPA pada siswa sekolah 

dasar, penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 20 dan 22 mei 2024 di SDN 

Krembung I. Total subjek dalam penelitian 

ini adalah 40 siswa, yang terbagi menjadi 2 

kelas, kelas IV A (kelas eksperimen) 

sebanyak 19 siswa, sedaangkan kelas IV B 

(kelas kontrol) sebanyak 21 siswa. Proses 

pembelajaarn pada kelas eksperimen 

menggunakan media video interaktif 

(PWZ) sedangkan kelas kontrol 
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pembelajaran tidak menggunakan media 

video interaktif (PWZ) tetapi menggunakan 

metode ceramah. Proses pembelajaran 

berlangsung selama 2 kali pertemuan yaitu, 

pertemuan pertama dengan melakukan 

pretest, pertemuan ke dua memberikan 

pembelajaran menggunakan media video 

interaktif (PWZ), setelah penyampaian 

materi siswa diberkan soal posttest. Hasil 

data dari penelitian ini diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest siswa untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh setelah diberikan 

treatment dengan menggunakan media 

video interaktif (PWZ). 

Pada analisis statistic inferensial 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 

normalitas pretest apada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji kolmogrov smirnov 

dengan hasil kedua kelompok data 

dinyatakan normal. Setelah itu melakukan 

uji yang kedua yaitu uji homogeny, uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah hasil kedua kelompok tersebut 

dinyatakan homogeny maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. 

 Pada kelas posttest eksperimen 

perolehan nilai rata-ratanya yaitu 91,9 

sedangkan pada kelas posttest kontrol 

dengan nilai rata-ratanya 61,5. Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa nilai tertinggi 

diperoleh oleh kelas eskperimen. 

Penggunaan media pembelajaran video 

interaktif (PWZ) perubahan wujud dan zat  

terhadap pemahan konsep IPA untuk siswa 

sekolah dasar berpengaruh signifikan 

dilihat pada uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan nilai sign. Dikelas eksperimen dan 

kontrol terdapat nilai 0,235 dan 0,123 > 

0,05 yang artinya data tersebut normal. 

Adapun uji Homogenitas dikelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat 

diperoleh nilai Levene’s Test, ialah 0,100 

yaitu dengan nilai sign > 0,05 yang artinya 

data tersebut yang digunakan memiliki 

varias yang homogeny atau sama. Adapun 

hasil dari uji T Independent Sampel T test, 

ialah 0,000 < 0,05 yang artinya data 

tersebut signifikan.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

media pembelajaran  video interaktif 

(PWZ) perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa sekolah 

dasar. Oleh karena itu, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat dalam 

menyelesaikan soal berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep siswa di kelas IV SDN 

Krembung I. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

media video interaktif (PWZ) pada kelas 

eskperimen dapat berjalan dengan lancar. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media video interaktif (PWZ) dapat 

membantu dan memberikan kemudahan 

kepada siswa dalam menyelesaikan soal. 

Selain itu juga, siswa jadi lebih aktif dan 

juga mampu untuk menumbuhkan 

semangat dalam proses pembelajaran.  

Adapun penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurhikmah, 2024) yang 

berjudul pengaruh video pembelajaran 

interaktif terhadap kemampuan pemahamn 

konsep peserta didik SMP negeri 38 padang 

mengungkapkan bahwa penggunaan video 

interaktif di dalam pembelajaran sangat 

baik dalam menunjang hasil belajar yang 

lebih maksimal, karena kemampuan 

pemahaman konsep yang diajarkan dengan 

menggunakan video interaktif lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran yang 

diajarkan dengan tidak menggunakan video 

interaktif, video interaktif yang menarik 

dapat membuat siswa tertarik untuk 

mempelajari materi dan membantu siswa 

belajar lebih baik lagi (Atmojo, S. E., 

Wardana, A. K., & Muhtarom, T. 2024; 

Ratri, M. A., & Atmojo, S. E. 2024; 

Atmojo, S. E., Lukitoaji, B. D., & 

Anggriani, M. D. 2024).  

Adapun hasil dari penelitian lain 

menurut (Gunawan, 2020) yang berjudul 

pengaruh media video interaktif terhadap 

hasil belajar kognitif kelas IV SD negeri 2 
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karangrejo trenggalek mengungkapkan 

bahwa penerapan media video interaktif 

pada saat pembelajaran mampu untuk 

menjadi daya tarik untuk siswa karena 

mampu memaksimalkan hasil belajar, 

dengan media tersebut memungkinkan 

anak dapat menyimak serta memperhatikan 

gambar.  

Adapun hasil dari penelitian lain 

menurut (Rahmi et al., 2021) yang berjudul 

pengaruh video pembelajaran interaktif 

terhadap hasil belajar PAI siswa SMP 

sepuluh november sidoarjo 

mengungkapkan bahwa media video 

pembelajaran interaktif berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Penggunaan media video pembelajaran 

sangat cocok digunakan sevagai media 

bantu guru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 Penelitian berdasarkan hasil dari 

“Pengaruh Media Pembelajaran Video 

Interaktif (PWZ) Perubahan Wujud dan Zat 

Terhadap Pemahaman Konsep IPA Siswa 

Sekolah Dasar”, bahwa diperoleh 

pembelajaran video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat saat proses 

pembelajaran dapat memberikan hasil yang 

signifikan terhadap hasil pemahaman 

konsep IPA siswa sekolah dasar. Bahwa hal 

tersebut ditunjukkan bahwa pemilihan dan 

penggunaan pengaruh media video 

interaktif (PWZ) perubahan wujud dan zat 

pada saat proses pembelajaran dapat 

bermanfaat bagi siswa dalam pemahan 

konsep IPA siswa. Dari hal itu 

pembelajaran pengaruh media 

pembelajaran video inetraktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa sekolah 

dasar yang awalnya rendah dapat 

meningkat secara signifikan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian 

dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

media pembelajaran video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahaman konsep ipa siswa sekolah 

dasar. Kriteria adanya pengaruh 

penggunaan media video interaktif (PWZ) 

perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahaman konsep ipa siswa sekolah dasar 

pada materi perubahan wujud dan zat kelas 

IV SDN Krembung I yaitu, jika nilai 

Thitung sebesar 4,421 dibandingkan 

dengan nilai Ttabel dengan a = 5% dan df 

sebsar 38, maka diperoleh nilai Ttabel 

sebesar 2,024. Maka Thitung memiliki nilai 

lebih besar dari Ttabel (4,421 > 2,024). Jika 

dihitung Thitung > Ttabel maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan sehingga terdapat pengaruh 

media pembelajaran media video interaktif 

(PWZ) perubahan wujud dan zat terhadap 

pemahaman konsep IPA pada siswa 

sekolah dasar yang ada di SDN Krembung 

I. Jadi hasil pemahaman konsep IPA siswa 

dengan penggunaan media pembelajaran 

video interaktif (PWZ) perubahan wujud 

dan zat lebih baik daripada tanpa 

menggunakan media video interaktif.  

Karena dengan media video interaktif 

mampu membantu siswa untuk lebih 

tertarik untuk mempelajari materi dan 

membantu siswa belajar lebih baik lagi.  
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